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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat dan analisa yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proyeksi jumlah penduduk pada daerah layanan distribusi air bersih di Kecamatan 

Tumpang hingga tahun 2035 menggunakan metode aritmatik yaitu sebesar 56.900 

jiwa. 

2. Proyeksi kebutuhan air bersih untuk daerah layanan distribusi air bersih di 

Kecamatan tumpang hingga tahun 2035 dengan tingkat pelayanan sebesar 35% 

adalah sebagai berikut: 

- Kebutuhan air bersih rata-rata sebesar 41,75 lt/detik. 

- Kebutuhan air bersih harian maksimum sebesar 48,01 lt/detik. 

- Kebutuhan air bersih jam puncak sebesar 65,14 lt/detik. 

3. a. Pada kondisi existing, debit inflow sebesar 50 lt/detik masih bisa mencukupi 

kebutuhan air sebesar 25,77 lt/detik dan kebutuhan pada saat jam puncak 40,19 

lt/detik. 

b. Hasil evaluasi jaringan distribusi air bersih di Kecamatan Tumpang 

menggunakan program Epanet 2.0 diperoleh hasil tekanan, kecepatan dan headloss 

gradient.  Hasil tekanan pada beberapa titik simpul melebihi syarat tekanan sebesar 

0,5 atm – 20 atm.  Hasil headloss gradient pada beberapa pipa juga masih melebihi 

syarat headloss gradient sebesar 0 – 15 m/km.  Hasil kecepatan pada beberapa pipa 

masih kurang dari syarat kecepatan yaitu 0,1 – 2,5 m/detik. 

4. a. Pada tahap perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih di 

Kecamatan Tumpang dilakukan dengan tiga alternatif.  Alternatif yang akan 

digunakan adalah alternatif II menggunakan 1 buah tandon berukuran 11m x 11m x 

4,5m dan 5 buah PRV, karena alternatif ini yang paling ekonomis dan  mempunyai 

dimensi tandon yang lebih efektif. 

b.  Setelah melakukan evaluasi pada kondisi existing, jaringan yang sebelumnya 

kurang sesuai dengan kriteria yang ada diganti pipanya dan dilanjutkan dengan 

perencanaan pengembangan.  Berdasarkan hasil evaluasi, debit inflow sebesar 50 

lt/detik tidak bisa memenuhi kebutuhan air pada saat jam puncak sebesar 65,14 
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lt/detik.  Untuk itu dibangun tandon yang berukuran 11 m x 11 m x 4,5 m yang 

akan berfungsi sebagai supplai air pada saat jam puncak.  Dari hasil evaluasi pada 

kondisi existing akan dilakukan penggantian diameter pipa dan pemasangan pipa 

baru di daerah rencana pengembangan.  Untuk itu akan dilakukan pemasangan pipa 

PE100 Ø 280 mm sepanjang 1740,38 m, PE100 Ø 250 mm sepanjang 644,81 m, 

PE100 Ø 225 mm sepanjang 4576,44 m, PE100 Ø 180 mm sepanjang 1294,34 m, 

PE100 Ø 160 mm sepanjang 3718,23 m, PE100 Ø 140 mm sepanjang 3318,58 m, 

PE100 Ø 110 mm sepanjang 3496,03 m, PE100 Ø 90 mm sepanjang 2283,55 m, 

PE100 Ø 63 mm sepanjang 1045,68 m.   

c.  Dari hasil running menggunakan program Epanet 2.0 didapatkan hasil tekanan 

yang melebihi 20 atm, sehingga direncanakan pemasangan Press Reduce Valve 

(PRV) sebagai katup penurun tekanan yang diletakkan pada J-4, J-7, J-20, J-23 dan 

J-27 sehingga tekanan turun dibawah 20 atm.  Setelah dilakukan perbaikan 

perencanaan dan disimulasikan dengan program Epanet 2.0 didapatkan bahwa 

sistem jaringan distribusi telah memenuhi syarat dan layak difungsikan untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih ke pelanggan 

5.   Besar anggaran biaya yang harus dikeluarkan PDAM Unit Tumpang Kabupaten 

Malang untuk perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih adalah 

sebesar Rp 9.329.682.700,00 (Sembilan Milyar Tiga Ratus Dua Puluh Sembilan 

Juta Enam Ratus Delapan Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Rupiah). 

5.2  Saran 

 Dalam perencanaan jaringan distribusi air bersih, PDAM Unit Tumpang sebaiknya 

melakukan pendataan secara detail dan akurat sehingga mempermudah dalam melakukan 

pengembangan distribusi air bersih kedepannya.  Selain itu seiring dengan kebutuhan air 

bersih yang terus meningkat disetiap tahunnya, maka PDAM Unit Tumpang disarankan 

untuk menambah debit atau mencari sumber debit lain.  Penambahan jaringan baru juga 

disarankan terus dilakukan, agar dapat memenuhi kebutuhan air bersih bagi penduduk. 


